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ABSTRAK
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kesenjangan antara fenomena GAP dengan kondisi ideal, rendahnya hasil belajar siswa yang belum mencapai KKTP yang ditetapkan yaitu 75, siswa belum mencapai kemampuan dalam mengenal dan mengerjakan tusuk dasar dengan rapi dan benar. Padahal kondisi ideal tusuk dasar yang baik adalah tusuk yang memiliki keseragaman panjang, jarak dan sudut setiap tusukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar materi pembuatan macam-macam tusuk dasar yang diberikan perlakuan media aplikasi Prezi dan media PPT (Power Point) serta melihat pengaruh penggunaan media pembelajaran aplikasi Prezi terhadap hasil belajar praktik pembuatan macam-macam tusuk dasar pada siswa kelas X Tata Busana SMK Swasta Setia Budi Binjai. Penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperimen dengan membandingkan dua kelompok, yaitu kelas eksperimen (menggunakan media Prezi) dan kelas kontrol (menggunakan media PowerPoint). Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas X sebanyak 45 siswa. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik total sampling. Instrumen pengumpulan data menggunakan lembar pengamatan (ranah psikomotorik) yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya (uji kesepakatan antar pengamat/ inter-rater). Teknik analisis data meliputi analisis deskriptif, uji normalitas (Liliefors), uji homogenitas, dan uji hipotesis (uji-t). Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil belajar kelas eksperimen sebesar 93,31 (kategori tinggi), sedangkan kelas kontrol sebesar 64,40 (kategori sedang). Hasil pengujian hipotesis dengan uji-t pada taraf signifikansi 5% memperoleh nilai thitung (14,43) > ttabel (2,02). Dengan demikian, hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak. Kesimpulannya, terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari penggunaan media aplikasi Prezi terhadap hasil belajar pembuatan macam-macam tusuk dasar. Proses pembelajaran mengalami peningkatan sebesar 28,91% setelah diterapkannya perlakuan pembelajaran menggunakan media aplikasi Prezi.
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PENDAHULUAN 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Swasta Setia Budi Binjai yang berlokasi dijalan Perintis Kemerdekaaan, No. 111 A, Binjai Pahlawan, Kec. Binjai Utara, Kota Binjai, Sumatera Utara menerapkan kurikulum merdeka belajar. Sekolah memiliki empat jurusan salah satunya adalah jurusan tata busana. Pada fase E atau kelas X Mata pelajaran yang diajarkan kepada siswa adalah dasar-dasar produksi busana, dalam mata pelajaran ini mencakup beberapa elemen antara lain eksperimen tekstil dan desain hiasan. Lingkup pembelajaran elemen ini meliputi pengetahuan, keterampilan hingga sikap kerja dalam membuat tusuk-tusuk dasar.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara bersama guru mata pelajaran pada Kelas X di SMK Swasta Setia Budi Binjai, materi pembuatan macam-macam tusuk dasar merupakan bagian dari elemen eksperimen tekstil dan desain hiasan. Tusuk dasar adalah dasar dari keseluruhan teknik dalam menyulam menggunakan tangan dimulai dari hal termudah seperti menjelujur sampai bagaimana membuat berbagai macam variasi dari beberapa macam tusuk dasar tersebut (Kurniati dkk, 2022). Beberapa macam-macam tusuk dasar yang dikerjakan siswa terdiri dari sepuluh tusuk yaitu tusuk jelujur, tusuk tikam jejak, tusuk rantai, tusuk batang, tusuk flanel, tusuk feston, tusuk bintang delapan, tusuk balut, tusuk silang dan tusuk rantai. 
Materi pembuatan macam-macam tusuk dasar dilakukan dalam bentuk kegiatan praktikum, namun data menunjukkan nilai hasil belajar siswa masih banyak yang belum mencapai KKTP (Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran) yang ditetapkan yaitu nilai 75. Dipertegas melalui data nilai harian siswa Kelas X Dasar Produksi Busana (DPB) yang terdiri dari 45 siswa, 62% diantaranya belum mencapai KKTP yang ditetapkan, artinya sebanyak 28 siswa dari 45 siswa tidak tuntas dalam materi pembuatan macam-macam tusuk dasar. Meskipun materi ini sudah pernah dipelajari, hasil yang ada saat ini justru menunjukkan kegagalan pembelajaran sebelumnya.
Hasil belajar yang tidak mencapai KKTP diidentifikasi karena siswa belum mencapai kemampuan dalam mengenal dan mengerjakan tusuk-tusuk dasar dengan rapi dan benar. Jika dilihat dari sisi baik dan buruk kain terdapat kesalahan seperti benang terlihat berserak, jarak antar tusuk tidak seimbang, benang terlalu longgar, benang kusut pengerjaan tusuk masih salah. Padahal tusuk dasar yang baik memiliki keseragaman panjang, jarak dan sudut setiap tusukan, ketegangan benang ideal hingga tampilan sisi baik dan buruk kain terlihat rapi dan bersih.
Proses pembelajaran dilakukan guru di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) program keahlian Tata Busana seringkali belum memanfaatkan variasi media yang inovatif, sebuah kondisi yang berpotensi menghambat efektivitas belajar dan menyebabkan hasil belajar siswa tidak maksimal. Dipertegas bahwa media pembelajaran haruslah inovatif untuk menjawab permasalahan maupun tantangan pendidikan di era digital dan meningkatkan mutu pembelajaran secara keseluruhan (Suyanto, 2020).
Sekolah SMK Swasta Setia Budi Binjai dalam proses pembelajaran pembuatan macam-macam tusuk dasar biasanya menggunakan media Power Point. Dalam proses pembelajaran di sekolah guru hanya melakukan penyampaian materi menggunakan power point, materi yang ditampilkan berupa gambar tusuk dasar dan langkah-langkah pengerjaan tusuk dasar tanpa ada visualisasi lainnya. 
Power Point adalah sebuah program presentasi komersil yang dikembangkan oleh Microsoft (Irawan, 2022). Materi yang ditampilkan pada Power Point yang telah tersedia mencakup pengertian tusuk dasar, macam-macam tusuk dasar dan langkah-langkah pembuatan tusuk, namun perintah langkah kerja sulit untuk dipahami siswa. 
Di sisi lain terdapat media elektronik yang memiliki karakteristik yang sama seperti Power Point yaitu Aplikasi Prezi. Pada slide presentasi, aplikasi Prezi mengintegrasikan berbagai elemen seperti video, gambar, animasi, teks, dan audio. Selain digunakan sebagai presentasi, aplikasi Prezi juga dimanfaatkan sebagai media kanvas virtual dan dapat dibuka hanya melalui website www.prezi.com tanpa harus mendownload aplikasi. Aplikasi Prezi menjadi lebih maju karena memanfaatkan fitur Zooming User Interface (ZUI). Dengan fitur ini, pemakai aplikasi Prezi dapat membesarkan atau mengecilkan menu presentasi sehingga bisa menunjukkan aspek yang sedang dibahas dengan lebih jelas.
Hasil penelitian oleh Damanik, (2023) yang menunjukkan bahwa media pembelajaran elektronik pada aplikasi Prezi  materi pembuatan macam-macam tusuk dasar sudah melewati fase kelayakan media yang telah diuji oleh ahli materi dengan rata-rata skor penilaian 96% ahli media dengan persentase rata-rata skor penilaian 85,50% dan uji kelayakan kelompok besar memperoleh skor penilaian 93,71% penilaian ini masuk pada kategori "sangat baik" dan dinyatakan sangat layak digunakan sebagai media pembelajaran pada materi pembuatan macam-macam tusuk dasar siswa Kelas X Tata Busana. 
Sarana dan prasarana sekolah juga sangat mendukung apabila pada materi pembuatan macam-macam tusuk dasar menerapkan media pembelajaran aplikasi prezi. Seperti penyediaan proyektor, layar proyektor, laptop dan wifi adalah fasilitas yang mendukung proses pembelajaran dan dapat meningkatkan efektivitas proses pembelajaran yang dapat menampilkan materi pembelajaran.
Pemilihan media pembelajaran aplikasi Prezi juga didasari dari hasil penelitian terdahulu oleh Hasibuan, (2020) yaitu penerapan media Prezi memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil praktik menjahit saku passpoille siswa. Secara keseluruhan, pemanfaatan media Prezi terbukti efektif dan sangat direkomendasikan untuk diterapkan di SMK Negeri 1 Stabat.
Penelitian ini diharapkan dapat menjawab beberapa rumusan penelitian yaitu bagaimana hasil belajar pembuatan macam-macam tusuk dasar yang diberikan media pembelajaran aplikasi prezi dan yang diberikan media pembelajaran PPT (Power Point) pada siswa kelas X SMK Swasta Setia Budi Binjai.
METODE
Penelitian dilakukan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Swasta Setia Budi Binjai yang berlokasi dijalan Perintis Kemerdekaaan, No. 111 A, Binjai Pahlawan, Kec. Binjai Utara, Kota Binjai, Sumatera Utara. Waktu penelitian dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2025/2026 bertepatan pada bulan Febuari tahun 2026.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X Dasar Produksi Busana (DPB) SMK Swasta Setia Budi Binjai tahun ajaran 2025/2026 berjumlah 43 siswa. teknik pengambilan sampel dilakukan dengan teknik total sampling. Untuk mendapatkan kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan dengan undian sederhana dengan cara memasukkan kertas kedalam wadah yang bertuliskan Kelas X DPB-1 dan Kelas X DPB-2 lalu diundi, kertas yang keluar pertama akan dijadikan kelas eksperimen dan kertas yang keluar kedua dijadikan kelas kontrol.
Penelitian ini menggunakan desain Quasi eksperimen, dalam penelitian ini dibutuhkan dua kelas sebagai sampel yaitu kelas eksperimen (diberikan perlakuan) dan kelas kontrol (tidak diberikan perlakuan). Dimana peneliti akan melihat pengaruh kelas eksperimen yang diberikan media aplikasi prezi dengan satu kelompok kelas kontrol yang diberikan media Power Point. Kemudian kedua kelas tersebut dilakukan evaluasi (tes praktek) untuk melihat hasil dan kemudian dibandingkan. Variabel   penelitian terdiri dari variabel x1 hasil belajar menggunakan media aplikasi prezi dan x2 hasil belajar menggunakan Power Point.
Instrumen yang digunakan Adalah lembar pengamatan, yang berfungsi untuk mencatat atau menilai performa siswa dalam melakukan praktik pembelajaran, dengan bentuk pengamatan berupa checklist, rating scale atau rubik penilaian.  Lembar pengamatan disusun berdasarkan indikator hasil belajar pada ranah psikomotorik dan akan diamati oleh pengamat yang ahli pada bidang tusuk dasar.
Validator penelitian ini dilakukan oleh dosen Pendidikan tata busana, untuk menelaah dan menilai kisi-kisi penilaian lembar pengamatan. Setelah itu dilakukan uji reliabilitas dengan mengadakan uji kesepakatan antar pengamat untuk mengetahui Tingkat objektivitas penilaian. 
Analisis data menggunakan statistik deksriptif dengan menghitung distribusi frekuensi dari masing-masing variabel penelitian. Uji persyaratan analisis data juga dilakukan untuk memenuhi kualifikasi analisis data antara lain data penelitian yang didistribusikan dengan normal atau tidak normal dan homogen atau heterogen.  Ditahap terkahir akan dilakukan uji hipotesis statistic untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh dari suatu perlakukan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2025/2026 bertepatan pada bulan febuari 2026, dengan sampel siswa kelas X Dasar dan Produksi Busana (DPB) Tata Busana di SMK Swasta Setia Budi Binjai. Penelitian ini diklasifikasikan menjadi dua kelompok yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen diterapkan pada kelas X Dasar dan Produksi Busana (DPB) 1 yang berjumlah 22 siswa menggunakan media pembelajaran aplikasi prezi. Sementara itu kelas kontrol diterapkan pada kelas X Dasar dan Produksi Busana (DPB) II yang berjumlah 21 siswa menggunakan media pembelajaran.
Uji Validitas
Pada penelitian ini instrumen yang divalidasi adalah instrumen lembar penilaian pengamat untuk menilai lembar hasil belajar siswa pada praktik pembuatan macam-macam tusuk dasar siswa dan instrumen ini telat dinyatakan sangat valid.
Uji Reliabilitas (Uji Kesepakatan Antar Pengamat)
MKAntara (varians antar pengamat) sebesar 3,11 dan nilai MKDalam (varians sisa) sebesar 3,61. didapatkan nilai Fobservasi = 0,86. Nilai ini kemudian dikonsultasikan dengan Ftabel pada derajat kebebasan (dk) pembilang 2 dan dk penyebut 60 dengan taraf signifikansi 5%, yang memiliki nilai sebesar 3,15. Karena nilai Fobservasi < Ftabel = 0,86 < 3,15 maka instrumen lembar pengamatan untuk kelas kontrol dinyatakan reliabel. 
Hasil perhitungan ANAVA Satu Arah menghasilkan nilai MKAntara sebesar 19,66 dan MKDalam sebesar 32,92. Melalui perhitungan rasio varians, diperoleh nilai Fobservasi = 0,60. Nilai tersebut selanjutnya dibandingkan dengan nilai Ftabel pada (dk) pembila 2 dan dk penyebut 63 dengan taraf signifikansi 5%, yaitu sebesar 3,14. Karena nilai Fobservasi < Ftabel = (0,60 < 3,14), maka kelas eksperimen reliabel.
Nilai tertinggi pada kelas eksperimen berada pada nilai 97 dan nilai terendah adalah 89. Rata-rata dari keseluruhan nilai pada kelas eksperimen berada pada nilai 93,31 dengan standar deviasi sebesar 2,5. interval kelas tertinggi antara 97-98 dengan persentase sebesar 4,54%. Sedangkan interval kelas terendah terdapat pada kelas 89-90 dengan persentase 18,18%
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Kelas Eksperimen
	Kelas Interval
	Frekuensi
	Frekuensi
Relatif (%)

	89 - 90
	4
	(4:22) x 100 =18,18%

	91 - 92
	5
	(5:22) x 100 =22,73%

	93 - 94
	3
	(3:22) x 100 =13,64%

	95 - 96
	9
	(9:22) x 100 =40,91%

	97 - 98
	1
	(1:22) x 100 = 4,54 %

	Jumlah
	22
	100 %


Nilai tertinggi pada kelas kontrol berada pada nilai 70 dan nilai terendah adalah 62. Rata-rata dari keseluruhan nilai pada kelas kontrol berada pada nilai 64,40 dengan standar deviasi sebesar 2,23. interval kelas tertinggi antara 70-71 dengan persentase sebesar 4,76% sedangkan interval kelas terendah terdapat pada kelas 62-63 dengan persentase sebesar 42,86%.  
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kelas Kontrol
	Kelas Interval
	Frekuensi
	Frekuensi
Relatif (%)

	62 - 63
	9
	(9:21) x 100 =42,86%

	64 - 65
	7
	(7:21) x 100 =33,33%

	66 - 67
	3
	(3:21) x 100 =14,29%

	68 - 69
	1
	(1:21) x 100 = 4,76%

	70 - 71
	1
	(1:21) x 100 = 4,76%

	Jumlah
	21
	100 %


Berdasarkan instrumen penilaian dengan skor ideal tertinggi 100 dan terendah 0, diperoleh mean ideal (Mi) sebesar 50 dan Standar Deviasi Ideal (SDi) sebesar 16,67. kategori kecenderungan dibagi menjadi tiga yaitu: (a) Tinggi: X ≥ Mi + 1.SDi → X  ≥ 66,67; (b) Sedang: Mi - 1.SDi ≤ X < Mi + 1.SDi → 33,33 ≤ X < 66,67; (c) Rendah: X < Mi - 1.SDi → X < 33,33. Kelas Kontrol, nilai rata-rata pada kelas kontrol sebesar 64,40. Mengacu pada kriteria ideal (33,33 ≤ 64,40 < 66,67), tingkat kecenderungan hasil belajar kelas kontrol yang menggunakan media power point dikategorikan pada kelompok sedang. Kelas Eksperimen, nilai rata-rata pada kelas eksperimen sebesar 93,31. Mengacu pada kriteria ideal (93,31 ≥ 66,67), tingkat kecenderungan hasil belajar kelas eksperimen yang menggunakan media aplikasi Prezi memiliki tingkat kategori tinggi.
Untuk kelas kontrol nilai maksimal (F(Zi) SFn) Dmaks = 0,1604 sementara nilai tabel liliefors (α = 0,05, n= 21) = 0,186, maka pada kelas kontrol memiliki kesimpulan 0,1604 (nilai hitung) < 0,186 (nilai tabel), maka data berdistribusi normal, karena memiliki kriteria pengujian jika Dmax < Ltabel maka Ho diterima (data berdistribusi normal).
Pada kelas eksperimen nilai maksimal (F(Zi)-SFn) Dmaks = 0,1393 sementara nilai tabel liliefors (α = 0,05, n= 22) = 0,182, maka pada kelas eksperimen memiliki kesimpulan bahwa 0,1393 (nilai hitung) < 0,182 (nilai tabel), maka data berdistribusi normal, karena memiliki kriteria pengujian jika Dmax < Ltabel maka Ho diterima (data berdistribusi normal).
Tabel 3. Uji Normalitas
	Data
	Lhitung
	Ltabel
	Kesimpulan

	Kelas kontrol
	0,1604
	0,186
	Normal

	Kelas eksperimen
	0,1393
	0,182
	Normal


Data dikatakan homogen jika Fhitung < Ftabel, maka H₀ diterima, artinya kedua sampel mempunyai varians yang sama Dari hasil pengolahan data yang telah dilakukan didapat bahwa Fhitung (1,2147) < Ftabel (2,1123), maka sampel memiliki varians homogen.
Tabel 4. Uji Homogenitas
	Data
	Varia
ans
	Fhit
ung
	Ftabe
l
	Ketera
ngan

	Kelas
Eksper
imen
	7,1553
7906
	1,2147
3695
	2,1123
989
	Hom
ogen

	Kelas
kontrol 
	5,8904
7619
	
	
	



Hasil uji t menunjukkan terdapat pengaruh yang positif dan signifikan pada penggunaan media aplikasi prezi terhadap hasil praktik pembuatan macam-macam tsusuk dasar dengan nilai thitung 14,43 > ttabel 2,020 yang artinya Ha diterima dan Ho ditolak.
Tabel 5. Uji Hipotesis
	Sampel
	Rata-rata
	t-
hitung
	t-
tabel
	Kesim
pulan

	Hasil
Belajar Pembuatan macam-macam
Tusuk
Dasar
kelas eksperimen
	93,
31
	
14,
43
	
2,02
	
Ha 
diterima dan
Ho 
ditolak

	Hasil
Belajar Pembuatan macam-macam
Tusuk
Dasar
kelas 
kontrol
	64,40
	
	
	



PEMBAHASAN
Pada kelas kontrol diperoleh nilai rata-rata sebesar 64,40 (dengan nilai terendah 62 dan tertinggi 70) sementara itu pada kelas eksperimen diperoleh nilai rata-rata yang jauh lebih tinggi, yaitu sebesar 93,31 (dengan nilai terendah 89 dan tertinggi 97). Berdasarkan Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) mata pelajaran ini yang ditetapkan dengan nilai 75, kelas eksperimen telah berhasil melampaui batas KKTP sementara kelas kontrol masih berada di bawah batas ketuntasan yang ditetapkan. Disimpulkan bahwa proses pembelajaran sebelumnya yang diberikan perlakuan media power point pada materi pembuatan macam-macam tusuk dasar mengalami peningkatan sebesar 28,91% setelah diterapkannya perlakuan pembelajaran menggunakan media aplikasi Prezi. 
Uji normalitas pada data hasil belajar pembuatan macam-macam tusuk dasar dilakukan menggunakan perhitungan uji liliefors. Dari proses data yang dilakukan didapatkan nilai hasil belajar kelas eksperimen 0,1393 (nilai hitung) < 0,182 (nilai tabel) dan kelas kontrol 0,1604 (nilai hitung) < 0,186 (nilai tabel) atau Lhitung < Ltabel pada taraf signifikan 0,05. Sehingga didapatkan kesimpulan bahwa data hasil belajar pada kedua kelas berdistribusi normal.
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua data penelitian memiliki kesamaan varian seperti untuk mengetahui apakah data homogen atau heterogen. Dari hasil pengolahan data uji homogenitas didapat nilai Fhitung (1,2147) dan Ftabel (2,1123) pada taraf signifikan 0,05%. Berdasarkan syarat kriteria pengujian homogenitas yaitu Jika Fhitung < Ftabel, maka H₀ diterima, artinya kedua sampel mempunyai varians yang sama (Homogen) dan Jika Fhitung > Ftabel, maka H₀ ditolak, artinya kedua sampel mempunyai varians yang tidak sama (Heterogen). Maka pada penelitian ini menghasilkan kesimpulan Fhitung (1,2147) < Ftabel (2,1123), maka sampel memiliki varians homogen, artinya data yang didapatkan sudah mewakili semua populasi yang ada.
Perbedaan pencapaian hasil belajar siswa juga terlihat dari uji kecenderungan. Hasil belajar kelas kontrol berada pada kategori sedang yaitu 19 dari 21 siswa berada pada rentang nilai 33,33 ≤ 64,40 < 66, 67.  Sementara itu kelas eksperimen berada pada kategori tinggi yaitu seluruh siswa yang terdiri dari 22 siswa memperoleh nilai X ≥ 66,67.
Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut, Ha: Terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran aplikasi Prezi terhadap hasil belajar materi pembuatan macam-macam tusuk dasar siswa Kelas X Tata Busana SMK Swasta Setia Budi Binjai. Dan Ho: Tidak terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran aplikasi Prezi terhadap hasil belajar materi pembuatan macam-macam tusuk dasar siswa Kelas X Tata Busana SMK Swasta Setia Budi Binjai. 
Hasil pengujian hipotesis pada taraf signifikan 0,05 dan   derajat bebas (dk = n1+n2 -2) = 22+21-2 = 41. Diperoleh  ttabel (df 41, α 0,05) = 2,02 maka thitung 14,43 > ttabel 2,02. Karena thitung > ttabel berarti Ha diterima dan Ho ditolak.  Maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh penggunaan media pembelajaran aplikasi Prezi terhadap hasil belajar materi pembuatan macam-macam tusuk dasar siswa Kelas X Tata Busana SMK Swasta Setia Budi Binjai.
Kesesuaian dengan penelitian relevan hasil melalui temuan Hasibuan, (2020) yang membuktikan bahwa penggunaan media Prezi efektif dalam pembelajaran praktik menjahit saku passpoille dengan perbandingan thitung >ttabel (28,99 > 1,7). Selain itu, penelitian ini membuktikan studi komparatif dari Nursita, dkk. (2022) yang secara langsung membandingkan Prezi dan Microsoft PowerPoint. Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa sampel lebih mudah memahami materi jika media ajar menggunakan Prezi karena interaktivitas dan gaya presentasi mind-map yang membuat konsep lebih mudah diserap dari pada PPT. Hal ini didukung juga oleh penelitian Sugama, dkk. (2024) yang mencatat adanya peningkatan signifikan pada hasil belajar seni budaya setelah penerapan aplikasi Prezi. 
PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian, pengolahan data dan pengujian hipotesis, maka kesimpulan penelitian ini adalah: 
1) Hasil belajar siswa pada mata pelajaran pembuatan macam-macam tusuk dasar yang pembelajarannya menggunakan media aplikasi Prezi (kelas eksperimen) berada pada kategori ''Tinggi''. Hal ini dibuktikan dengan perolehan nilai rata-rata kelas ekperimen sebesar 93,31. Seluruh siswa pada kelas eksperimen ini berhasil melampaui Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang ditetapkan sekolah, yaitu 75. 
2) Hasil belajar siswa pada mata pelajaran pembuatan macam-macam tusuk dasar yang pembelajarannya menggunakan media Power Point (kelas kontrol) berada pada kategori ''Sedang". Nilai rata-rata yang diperoleh kelas kontrol sebesar 64,40 hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa di kelas kontrol belum mampu mencapai batas tuntas KKTP. 
3) Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari  penggunaan media pembelajaran aplikasi Prezi terhadap hasil belajar praktik siswa. Berdasarkan uji hipotesis menggunakan uji t, diperoleh nilai thitung sebesar 14,43. Nilai ini jauh lebih besar dibandingkan ttabel sebesar 2,02 pada taraf signifikansi 5% (df = 41). Dengan demikian, hipotesis alternatif (Ha) diterima. Media Prezi terbukti lebih efektif meningkatkan kemampuan psikomotorik siswa karena memiliki berbagai macam fitur visualisasi yang mendukung dibandingkan media Power Point.
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